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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisa penggunaan metode CPS pada

penjadwalan pekerjaan struktur proyek konstruksi gedung adalah sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan metode critical path segments, dapat dihasilkan
time schedule yang menunjukkan aktivitas yang Kkritis. Segmen
pekerjaan yang merupakan aktivitas tidak Kkritis adalah pekerjaan
pembesian balok, pekerjaan bekisiting balok Il, dan pelepasan bekisting
balok, pelat, dan kolom. Sedangkan segmen pekerjaan sisanya

merupakan jalur Kritis.

2. Dengan dihasilkannya grafik kebutuhan tenaga kerja pada tiap zonanya,
terlihat bahwa pemerataan tenaga kerja yang paling baik dan kebutuhan
maksimal tenaga kerja paling kecil adalah pada segmentasi 3 zona.
Dimana pada segmentasi 1 zona, 2 zona, dan 3 zona, kebutuhan
maksimal tukang kayu secara berurut adalah 60, 56, dan 48. Kebutuhan
tukang besi adalah 44, 40, dan 31, sedangkan kebutuhan tukang batu
adalah 16, 10 dan 7.

3. Setelah dilakukan alokasi tenaga kerja pada segmentasi 3 zona,
kebutuhan maksimal tenaga kerja tukang besi setiap harinya adalah 22
orang sehingga berada dibawah rata-rata ketersediaan tukang besi di
lapangan yaitu 23 orang. Sedangkan kebutuhan maksimal tukang kayu
dan tukang batu adalah 40 orang dan 7 orang, dimana masih berada
diatas rata-rata ketersediaan tenaga kerja tukang kayu dan batu yaitu 34

orang dan 6 orang.
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52  Saran
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan , maka ada beberapa saran sebagai
berikut:

1. Meskipun metode CPS dapat membantu dalam perencanaan
penjadwalan dari sebuah proyek. Metode ini terkesan lebih cocok untuk
proyek-proyek kecil dengan item pekerjaan yang sedikit dibandingkan
dengan proyek-proyek besar yang memiliki banyak item pekerjaan, hal
ini dikarenakan proses segmentasinya yang masih manual sehingga

mengakibatkan banyaknya pekerjaan yang perlu diuraikan.
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